BAB Il
KEDUDUKAN AKAL DALAM AL-QUR’AN

A. Pengertian Akal

Para ahli mengartikan akal dengan 3 makna. Makmtarpa, akal
bermakna akal itu sendiri, tanpa ada makan lairknd&edua dan ketiga, akal
diartikan sebagai kata bendsirf) yang bisa digunakan oleh orang Arab. Dari
kata benda itu muncul penggunaan kata akal datartuk kata kerjafiil ).

Dalam Al-Qur'an, Allah SWT juga menggunakan keduakma
tersebut. Para ahlipun menamakan dua makna tersebagai akal. Makna
dan hakikat akal tidak lain adalah naluri yang dgerahkan Allah SWT
kepada mayoritas makhluk-Nya (manusia). Para hdidak bisa mengetahui
naluri mereka satu sama lain. Mereka bahkan juidgk tdapat mengetahui
nalurinya sendiri, baik dengan cara melihat mauperasakan.

Namun, Allah SWT mengenal mereka dengan perantaia ldarena
akal itulah, mereka mengenal Allah SWT. Mereka tapanyaksikan Allah
SWT dengan akal. Mereka juga mengenal diri merekegdn akal. lantaran
akal pula mereka dapat mengetahui sesuatu yang abh&at dan
membahayakan dirinya.

Mengenai akal, sesungguhnya tidak jelas sejak kayanjadi kosakata
bahasa Indonesia. Yang jelas ia diambil dari balkaah J=l! Al-* agl atau
Jie’aqgala kata agl sendiri sudah digunakan oleh orang Arab sebelum
datangnya aganfa.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mengartikaad dkengan 4

pengertian: 1) daya pikir (untuk mengerti), pikiramgatan, (2) jalan atau cara

! Magdy Shehab, dkidl-I'jaz Al-limi fi Al-Qur'an wa al Sunah(terj. Penerjemah: Syarif
Made Masyah, dkk)Ensiklopedia Mu’jizat Al-Qur'an dan Hadit§Bekasi: PT. Sapta Santosa,
2008), Cet. I, Jilid 2, him. 165.

2 Taufik PasiakRevolusi IQ/EQ/SQ: Menyingkap Rahasia Kecerdasad@®arkan Al-
Qur'an dan Neurosains MutakhifBandung: PT. Mizan 2008), Cet. |, him. 257.
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melakukan sesuatu, daya upaya, ikhtiar, (3) tipgadauslihat, kecerdikan,
kelicikan dan (4) kemampuan melihat atau cara-cemahami lingkungah.
Kamus bahasa Arab, mengartikan akal (secara harfsgibagai
pengertiaral-imsak(menahan§,al-ribath (ikatan),al-hijr (menahan)al-nahy
(melarang daral-man’u (mencegahy. Ibn Manzhur, misalnya mengartikan
alagl dengan 6 macam, (1) akal pikiran, inteligensi, (B¢nahan, (3)
mencegah, (4) membedakan, (5) lambang pengikat (8amanti rugi. Akal
juga sering dinamakan dengan={) al-hijr (menahan atau mengikat).
Sehingga seorang yang berakal adalah orang yargf dagnahan diri dan
mengekang hawa nafsunya. Kata-kata Hamka seoraagatgastrawan
Indonesia mewakili pengertian itu. Mengikat bingtatengan tali, mengikat

manusia dengan akalnya.

B. Pengertian Kedudukan Akal dalam Al-Qur'an

Para sufi memahami kedudukan akal dalam konteksngikat”
“melekatkan” dan “membatasi’. Pilihan makna ini kstan dengan
penciptaan alam semesta oleh Tuhan. Tuhan dianogdgp terbatas, tidak
terjangkau. Namun, ketika ia lhajalli, setiap ciptaan-Nya senantiasa terbatas.
Ciptaan ini “mengikat” dimensi Tuhan yang tidakbiaas itu. Jadi, akal
cenderung berkaitan dengan segala ciptaan Tuh&anbtuhan sendiri, yang
Maha Luas itif.

Kedudukan akal dalam Al-Qur'an, yang dimaksud dd&mpat akal
dalam Al-Qur'an. Dengan mengetahui kedudukannypatdpula diketahui
peranannya dalam kurikulum Pendidikan Agama Islatedudukan dan

peranan adalah dua hal yang tidak mungkin dicesaian, karena peranan

® DepdiknasKamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 2005), Cet. 3, Ed.
3, him. 18.

* Luwis Ma'luf, Al-Munjid fi Al-Lughat wa Al-A’lam (Beirut: Dar al-Masyrigi, 2007),
him. 520. Lihat juga, Ahmad Warson MunawiAl-Munawwir Kamus Arab Indonesia
(Yogyakarta: Al-Munawir, 1984), him. 1027.

® Atabik Ali dan A. Zuhdi MudlorKamus Al-Ashri Arab Indonesi&Yogyakarta: Multi
Karya Grafika, 2003), him. 1307-1308.

® Taufik Pasiakpp.cit, him. 257-259.
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adalah aspek dinamis kedudukan. Karena kedudukammigalnya, orang
dapat berperan, bertindak melalui sesdatu.

Terdapat 7 sinonim untuk kata akal : () dabbara(merenungkan),
(2) 4@ fagiha (mengerti), (3)< fahima (menahan), (4% nazhara(melihat
dengan mata kepala), 5)S> dzakara (mengingat), 6).% fakkara (berpikir
secara dalam), dan & alima (menahan dengan jelas). Selain tujuh kata itu,
masih ada kata-kata yang dari segi fungsi yangngikkannya memiliki

kemiripan dengan kata akal, yang paling mendekiaiisd kata-i) al-qolb.®

C. Akal dalam Perspektif Al-Qur'an

Al-Qur'an mendorong umat Islam agar menggiatkarggenaan akal.
Dan berkaitan dengan hal itu, maka dapat kita lileaikian banyaknya Allah
menyebut beberapa kata yang berkait dengan pegt@ingakal, yaitu
disebutkannya kataal-aglu sebanyak 50 kafi, kata ulul albab (cerdik
cendekia) sebanyak 16 kali, katin nuha(ahli ilmu) sebanyak dua kali dan
masih banyak yang lain, sepediil abshor (pengamat ahli) dan kata-kata
lainnya®®

Al-Qur'an berulang-ulang menggerakkan dan mendorpedhatian
manusia dengan bermacam cara, supaya manusia ngemgean akalnya.
Ada secara tegas, perintah mempergunakan akal danpala berupa

pertanyaan, mengapa seseorang tidak mempergunékérya Selanjutnya

" Muhammad Daud AliPendidikan Agama Islan(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1998), Cet. V, him. 384-385.

®Ibid., him. 276.

° Di referensi lain penulis menemukan bahwa katd b&gumlah 49 kali. Secara rinci
ke-49 ayat tersebut antara laifi= terdapat pada QS. (Al-Bagarah: 75)ix: (Al-Bagarah: 164),
(Ar-Ra’d: 4), (An-Nahl: 12), (Ar-Rum: 24), (Al-Bagah: 170 dan 171), (Al-Ma’idah: 61 dan 106),
(Al-Ankabut: 63), (Al-Hujurat: 4), (Al-Anfal: 2), Yunus: 42 dan 100), (An-Nahl: 67), (Al-Hajj:
46), (Al-Furgon: 44), (Al-Ankabut: 353), (Ar-Rum82, (Yasin: 28), (Az-Zumar: 43), (Al-Jasiyah:
4), (Al-Hasyr: 14);08=3 (Al-Bagarah: 44 dan 76), (Ali Imron: 65), (Al-Ama& 32), (Al-A'raf:
168), (Yunus: 16), (Hud: 51), (Yusuf: 109), (Al-Agh: 10 dan 67), (AL-Mu'minun: 81), (Al-
Qasas: 60), (Shad: 138), (Al-Bagarah: 73 dan 2@&), Imran: 118), (As-Syu’ara: 28), (Al-
An’am: 151), (Yusuf: 2), (Az-Zukhruf: 3), (An-Nur6l), (Al-Hadid: 17), (Yasin: 62), (Al-
Mu'min: 67); Ji=s (Al-Mulk: 10), (Al-Ankabut: 43). Lihat, Ahmad IbntiasanFathu al-Rohman
Li Tolib al-Ayat al-Qur'an (Jakarta: Dar al-Hikmah, t.t), him. 306.

% Jmam Muchlas,Al-Qur'an Berbicara (Kajian Kontekstual Beragam Bealan),
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1996), Cet. |, hif.
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diterangkan pula bahwa segala benda di langit daouchi menjadi bukti
kebenaran tentang kekuasaan, kemurahan dan kemgks Tuhan, hanya
oleh kaum yang mempergunakan akalnya. Disuruhnyausia mengadakan
perjalanan, supaya akal dan pikirannya tumbuh d@akelmbang. Timbulnya
perpecahan antara satu golongan selamanya, disabkitkena mereka tiada
mempergunakan akalnya. Selanjutnya penyesalan di kamudian
disebabkan karena tidak mempergunakan akal.

Supaya akal itu dapat tumbuh dan berkembang deogpat, perlu
diberi ilmu pengetahuan, sehingga berpikir lebilpate dan mendasar
kenyataan, tidak menerawang langit dan tidak ngawdal yang berisi
pengetahuan, dapat mengetahui bagaimana alanciptakan Tuhan dengan
serba teratur, menyebabkan tumbuhnya kepercaydamab@uhan itu Maha
kuasa dan Maha bijaksana. Orang yang mempergurdiehmya suka bersatu
dan selalu menjaga persatuan, karena persatuampokok kekuatan’
Penggunaan akal untuk berpikir akan mengantark@dinidu dan masyarakat
menjadi pribadi atau masyarakat yang undgul.

Kata ‘agl (akal) yang mula-mula hanya berhubungan dengan
kecerdasan praktis dan berguna untuk “mengikat’u atanenahan”
memperoleh pemadatan makna dalam Al-Quran. Katadiggbut 49 Kkali
dalam 28 surah: 31 kali dalam 19 surah yang dikaondi Makkah tempat
kehidupan kaum Muslim berada dalam suadaawtis dan 18 kali dalam 9
surah yang diturunkan di Madinah ketika struktuhidapan kebudayaan
kaum Muslim boleh dikatakan sudah mapan.

Akal sangat padat maknanya dalam Al-Quran, danndigan secara
luas oleh para pemikir Muslim. Dalam perbendahakada orang Islam, kata
itu sangat tinggi kedudukannya. Berfungsinya akammiiki signifikansi
ibadah. Sehingga, orang gila (yang dianggap “kebda” akal) akan

dianggap tidak laik beribadah. Ibadahnya itu tidekguna sama sekali karena

1 FachruddinEnsiklopedia Al-Qurandilid I, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), Gkt.
him. 73-74.

12 4. Fuad NashoriPotensi-Potensi Manusia Seri Psikologi Islafviogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), Cet. 2, him. 120.
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tidak dilakukan dengan kesadaran. Dari segi ibadafikkan berhubungan erat
dengan kesadaran.

Dengan menelusuri bagaimana kata itu dipakai, akgrat dipahami
weltanschauung atau “pandangan-dunia” masyarakag yaenggunakan
bahasa itu, tidak hanya sebagai alat berpikir b&bicara, tetapi yang lebih
penting lagi, pengonsepan dan penafsiran terhadia dekitarnya. “Dengan
analisis semantik,” katdzutsy“ akan dipahami pandangan masyarakat
terhadap kenyataan yang ditunjukkan oleh kata'tu.”

Ada tiga fungsi yang diperankan oleh otak dan metriya berbeda
dengan yang lain, yaitu: 1) fungsi emosi (kecerdamaosi (EQ), 2) fungsi
rasional (1Q), dan 3) fungsi spiritual (rohani dafigius) yang biasa kita kenal
dengan kecerdasan S®QBeberapa cara kerja otak kiri antara lain kegiatan
analisis dan faktudll juga kognitif, rasional serta logis. Sedangkark éinan
bekerja secara afektif, emosional, kualitatif dpmis Otak kecil Cerebellum
sebagai jembatan antara otak belakang dan sageafgtudelakang. Otak ini
berperan untuk pernapasan dan koordinasi gerakattfujuga merekam

seluruh kejadian yang dialami manusia.

. Ayat-ayat akal dalam Al-Qur'an

Kata dasaml-'agl tidak terdapat dalam Al-Quran. la dipakai sebagai
kata kerjad=é dalam 49 kali penyebutan: 1 kali dalam bentukpam past
tense (u=& J=¢ ) dan 48 kali dalam bentuk sekarangrecent tenge
Penyebutannya meliputiaglah (1 kali); o= ta’qgilun (24 kali); Ji=i na’qilu
(1 kali); i~ ya'giluha (1 kali); dan o sti=: ya'qgilun (22 kali)’

No Penyebutan Jumlal
1 A 1
2 O sl 24

13 Taufik Pasiakpp.cit, him. 271-273.
*bid., 364.

5 bid., him. 161.

% bid., him. 101.

7 bid., him. 273.
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Jaas 1
Lelan 1
O sliny 22

Jumlah 49

1. Istilah ot dalam QS. Al-Ankabut [29]: 63)

a. Redaksi Ayat

>0 $YO0 % TIOY P&V de IR & @0
s @OFOOEem VAL 98 0.2 BRNOOO0We S
NOw=D> ¢ @I, OV IAOFTBo I 0O«
+7S03  OII7WwWU2>0€00+w o BV 048
12X L= g * & OO M @a = JA

GO ¢QODHEOR DO o0 D2 €O x LB
Dan Sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada n&reka
"Siapakah yang menurunkan air dari langit lalu ninchgpkan dengan
air itu bumi sesudah matinya?" tentu mereka akamanab: "Allah",
Katakanlah: "Segala puji bagi Allah", tetapi kebalkgn mereka tidak
memahami(nya). (QS. Al-Ankabut [29]: 6%).

b. Arti Kosakata
F<EH =M@ : kamu menanyakan kepada mereka
900k IIOY : Siapakah yang menurunkan

20X TN .
OS> EO 0w ¢ etap kebanyakan mereka
(R 2 R . .
*OUIEEDL D40 tidak memahami, mengefti

c. Asbabun Nuzul

8 Ada macam manusia tertentu yang mengerti tentakgasaan Allah, namun dalam
pikiran dan ibadahnya ia tetap sesat. Ada lagi sianyang mendapat kemurahan Allah yang
sudah jelas berupa hujan dan alam. la tahu adaegdghan-perubahan setiap hari dan setiap
musim yang sudah berlangsung selama berabad-aladjasebukti kemurahan Allah dalam
memberikan kehidupan (jasmani dan rohani) dan mdogkan kita kembali setelah kita nampak
seperti mati: tetapi ia tidak dapat menarik kesilapwyang benar dan membuat hidupnya sendiri
benar dan indah hingga demikian bila masa percolyaaitu berakhir ia dapat masuk dalam
haknya yang abadi. Karena sudah begitu jauh iangkéd pada tingkat yang sangat menentukan
ia gagal. Pada tingkat itu seharusnya ia sudah imgaitgdan mengagungkan Allah dan menerima
karunia dan cahaya-Nya, tapi dengan gagalnya mandapdah dari segala pemberian Allah itu,
membuktikan pengertiannya yang sebenarnya masangu(Lihat Abdullah Yusuf AliThe Holy
Qur'an Text, Translation and CommentarfPenerjemah: Ali AudahQur'an dan Terjemah
Tafsirnya Juz 1 s/d X\(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), Cet. I, hirB. 12

' Depag RI,Al-Qur'an dan Terjemahanuz 1-30, (Semarang: PT. Karya Toha Putra
1995), him. 637.

2 Ahmad Musthafa Al-MaraghiTerjemah Tafsir Al-Maraghiuz 3, Penerjemah: Drs. M.
Thalib, Bandung: CV. Rosda, 1989 Cet. |, him. 32.
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, bahwa ketika Nabiitegl para
mukmin disakiti oleh orang-orang Quraisy yamgisyrikdi Mekkah,
beliau bersabda: “Pergilah kamu ke Madinah, bethijke sana.
Janganlah kamu duduk sekampung dengan orang-orrgdyalim
itu”. Para sahabat menjawab: “Kami tidak mempumnmyanah, kebun
dan ladang serta tidak mempunyai orang yang menmbakian dan
minum kepada kami di sarfa”

d. Munasabah

Adapun munasabah ayat ini dengan ayat sebelumnya ya
berbicara tentang bimbingan kepada kaum muslimirg y@endapat
perlakuan aniaya dari kaum musyrikin. Kini ayat atas kembali
berbicara kaum musyrikin yang antara lain juga diaan pada ayat
50 yang laluf?

e. Penjelasan Ayat

Lafal (0s~) ya'giluna terambil dari kata d&&=) yang pada
mulanya berarti menjelas. Katd) agal berarti tali: yaitu sesuatu
yang digunakan untuk mengikat. Dari sini potensinus@a yang
menjadikannya dapat memahami sekaligus membedakamaayang
baik dan yang buruk, serta “mengikat” dan menglgtgma terjerumus
dalam kesesatan dan keburukan dinamai “akal”. kaitenakal dalam
pengertian Al-Qur'an tidak terbatas pada daya p#mata-mata, tetapi
juga daya kalb@®

Inventarisasi ayat-ayat Al-Quran yang memakal k&t dapat
diklasifikasikan dalam 3 bagian: (1) teologis, yamgrsangkut paut
dengan keimanan, (2) kosmologis, menyangkut pemahantan
keberadaan alam semesta, baik makro maupun mikao, @)

moralitas, terutama me- nyangkut etika pribadi el@ha sosial.

2L Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiedafsir Al-Quran Majid An-NurJilid 4
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), Cet. II,IE¢Im. 3152.

22M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian i@, vol.
10, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), Cet. Ill, hiB35

23 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-MishbaResan, Kesan dan Keserasian Al-Qur o]
10, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), Cet. IX, him653
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Jumlah ) o
Sub Topik Klasifikasi
Ayat
14 Keimanan
3 Kehidupan akhirat _
: : Teologis
5 Kitab suci
1 Sholat
7 Dinamika manusia
6 Tanda kebesaran Tuhan Kosmologis
12 Alam semesta
1 Etika pribadi/sosial Moralitas

2. lIstilah g8k dalam QS. Saba’ 46

Kata ‘pikir’ dan ‘pakar” dalam bahasa Indonesiandi dan
bahasa Aralfikr yang dalam Al-Qur'an menggunakan istif@kkaradan
tafakkarun Kata ‘fikr” menurut Quraish Shihab diambil daratk fark
yang dalam bentufaraka dapat berarti: (1) mengorek sehingga apa yang
dikorek itu muncul, (2) menumbuk sampai hancur, @§an menyikat
(pakaian) sehingga kotorannya hilang. Baik kdilr™ maupun fark”
memiliki makna yang serupa. Bedanyédkr” digunakan untuk hal-hal
yang abstrak, sedangkafark’” digunakan untuk hal-hal yang konkret.
Larangan berpikir tentang Tuhan adalah sebuah bkotégntang objek
“fikr”. Tuhan memang tidak dapat tergambar dalam piksaseorang
sehingga sangat sukar untuk diketahui.

Dengan pemusatan pikiran pada saat bertafakur inp meditasi
dalam tradisi Hindu memudahkan seseorang untuk im&miagejala di
sekitarnya. Di samping ia memperoleh kenikmatasetatiri dan kegiatan
tersebut, bertafakur memberikan dua akibat: (Ueksf (permenungan)
yang menumbuhkan kesadaran-kesadaran spiritual bggng
melakukannya dan mengarah pada pembersihan hati(2)arelaksasi
yang memberi kenikmatan secara ragawi bagi yangakukannya.
Dengan bertafakur, dapat dipahami hubungan erararipikiran” dan
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“perasaan”. Demikian halnya hubungan anfémadandzikr. Perasaan itu,
sebagaimana dibuktikan melalui penelitiamigdala di otak, ternyata
harus juga memiliki pikirannya sendiri. Inti Kecasdn Emosi(EQ), yang
antara lain dapat disuburkan melalui tafakur, ddakagaimana pikiran itu
mengontrol emosi. Bagaimana kulit otak (pusat datelektualitas

manusia) menatamigdala (pusat emosi manusi&}.

a. Redaksi Ayat

27280>. RO ZLorNO¥ TR 2. G JA D4
X BXUAREAS>0vx QO B SOROQNOCEAN=
Oh=2h S IOISE 121 222 Ju) ElZ1"kef7a £ 25
HAENIN. O BOVNCE o €8 BXOROOIXI HAGde =
BRSO -+ N €022 ) RO F SO0C Y ITHE
@ORNOXIA FHXXIOOK ORI #x0v 2 LA AW
&,

Katakanlah: "Sesungguhnya aku hendak memperingdtkpadamu
suatu hal saja, Yaitu supaya kamu menghadap Atlahgan ikhlas)
berdua- dua atau sendiri-sendiri; kemudian kamirkk (tentang
Muhammad) tidak ada penyakit ditasedikitpun pada kawanmu itu.
Dia tidak lain hanyalah pemberi peringatan bagi kasebelum
(menghadapi) azab yang keras (QS. Saba’*46).

b. Arti Kosakata
220> RO : aku hendak memperingatkan kepadamu
[
‘E%—DR&Dizgo : kamu menghadap
G008 w¢es : berdua-dua
OO O40@->-® : sendiri-sendiri
S-OR@OIXIAdeer  kamu fikirkarf’
c. Asbabun Nuzul

Diriwayatkan bahwa pada suatu hari Nabi Muhammaal. sa
Mendaki bukit Shafa dan berseru memanggil suku iQurdetika

mereka berkumpul Nabi saw. bersabda: “Bagaimanggpan kalian

4 Taufik Pasiakpp.cit, him. 280-283.

%% Coba kita perhatikan ayat 46, 47, 48, 49 dan &®ws dalil itu dianjurkan kepada Nabi
yang dengan itu pula ia dapat meyakinkan orang Yemgikir sehat, mengenai kesungguhan dan
kejujurannya. Dalilnya disini ialah bahwa dia tidedsurupan atau gila, kalaupun dia berbeda dari
manusia biasa hanya karena dia memberi peringatangenai bahaya dalam arti rohani yang
mengerikan kepada orang-orang yang dicintainya,unamereka tidak juga dapat menangkap
ajarannya.

% Depag Rlpp.cit., him. 691.

27 Ahmad Musthafa Al-MaraghiTerjemah Tafsir Al-Maraghi Juz 2Zenerjemah:
Bahrun Abu Bakar Lc., (Semarang: CV. Toha Putr89)9Cet. I, him. 153.
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jika aku menyampaikan bahwa ada musuh yang sedasmam
datangnya pagi atau malam untuk menyerang kamukakp&amu
percaya?” Mereka menjawab: “Kami percaya.” Lalu Naaw.
bersabda: “Sesungguhnya aku adalah pemberi peaimdetgi kamu
sebelum datangnya siksa yang pedih.” Mendengainhahbu Lahab
berkata: “Celakalah engkau! Apakah untuk maksudetmrt engkau
mengumpulkan kami?” Maka turunlah firman Allaffiabbat yada Abi
Lahah” (HR. Bukhari, Muslim, Ibn Hibban dan al-Baihagilalui 1bn
‘Abbas)?®
d. Munasabah

Ayat ini dan ayat-ayat berikut dimulai dengan Kkata
qul/katakanlah. Tujuannva adalah menggarisbawahi seeainta
perhatian mitra bicara menyangkut apa yang disdmpaiYang
diminta oleh ayat ini hanya satu yaitu berpikirhBa yang ditekankan
hanya satu, untuk mengisyaratkan bahwa apa yangntdinitu
bukanlah sesuatu yang sulit, tetapi setiap orampgtdaelakukannva.
Bahwa yang diminta adalah berpikir, menunjukkanapat berpikir
obyektif dapat mengantar kepada kesimpulan yangrbgan betapa
ajaran Islam sangat mengandalkan akal dalam pemhbukt
kebenaranny&’

e. Penjelasan Ayat

Pada ayat ini Allah SWT memerintahkan kepada Muhadm
supaya memperingatkan dan menasehati kaumnya augarn cepat-
cepat mendustakan kerasulan dan Al Quran yang wdibga.
Sebaiknya mereka itu mempergunakan waktunya untekghadap
Allah dengan ikhlas, memikirkan dan merenungkangdansungguh-
sungguh apa yang telah dibawa Muhammad baik sesetidiri
maupun bersama-sama, semoga dengan demikian melagkat

mencapai kebenaran yang sebenarnya, menemukanyghanlurus

2 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian At@u Vol. 11,
(Jakarta: Lentera Hati, 2005), Cet. IX, him. 40840
29 M. Quraish ShihaHpc.cit.
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yang diridhai oleh Allah SWT, menginsafi kebenayang dibawanya
membuka selubung yang menutup mata mereka sehdeyggan rela
dan penuh keikhlasan mengakui kebenaran apa ydryvai oleh
Rasulullah saw itu. Mereka dianjurkan berpikir dan merendndalam
suasana tenang cukup hanya seorang, atau secduvadematau secara
berkelompok, karena biasanya kalau banyak orangkubgul
beramai-ramai, pikiran sering terganggu, sehing@gayang dipikirkan
dan direnungkan itu tidak tentu arah tujuannya’ dalpat mengenal
sasaran dan sampai kepada apa yang dicita-citakiah SWT
menegaskan juga di dalam ayat ini bahwa Muhamnradriemereka
itu bukanlah seorang yang gila tidak ada sedikitpemyakit gila
padanya dan dia bukan pula seorang pembohongj tdtagmmad
itu tiada lain hanyalah seorang pemberi peringagar mereka itu
tidak ditimpa azab yang keras akibat keingkaran Kedurhakaan
mereka terhadap perintah-perintah Allah SWT.

Ayat di atas mendahulukan penyebutan dua-dua/bersama
atas sendiri-sendiri agaknya karena berpikir beasakan lebih baik
dan menghasilkan kesimpulan yang lebih tepat ddaipberpikir
sendiri-sendiri Kendati demikian, berpikir dan mmreg sendiri pun
dapat mengantar seseorang mencapai kebeffaran.

Akan tetapi, menurut Ahmad Musthofa al-Maraghi, wah
apabila Allah menyuruh mereka berpikir secara safpidua orang dua
orang atau seorang-seorang, maka hal itu tak laliand kerumunan
orang banyak, maka pikiran akan terganggu sehirtgipk bisa
berpikir lama. Sedang perkataan bercampur dan bdaklagi dengan
sempurna mempertimbangkan sesuatu secara adil. h&ada
sebagaimana dapat disaksikan sehari-hari kegoncadga pikiran

yang tidak teratur akan senantiasa terjadi padanksbk-kelompok

%0 |pid., him. 409.
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yang banyak ketika terjadi perdebatan dan persahspendapat, suatu
hal yang mendukung kebenaran ayatni.

Penjelasan terakhir dalam surat ini dimulai dengan
pembicaraan tentang orang-orangsyrik ucapan mereka tentang nabi
saw dan tentang Al-Qur'an yang dibawa beliau dampeeingatkan
mereka tentang apa yang telah terjadi dengan aeargg seperti
mereka sebelumnya, juga memperlihatkan kepada meca
kematian orang-orang zaman lampau yang mengingkatah agama,
padahal mereka itu lebih kuat, lebih berpengetahian lebih kaya
dibandingkan orang-oramgusyrikitu.

Hal ini dilihat beberapa dentangan yang keras, aseakan
palu yang dipukul berulang-ulang. Di awal dentangai-Qur'an
mengajak mereka untuk menghadap Allah secara ji{emudian
berpikir tanpa terpengaruh oleh rintangan-rintangsmg menghalangi

mereka dari petunjuk dan berpikir yang beffar.

3. lIstilah ¢35 dalam QS. Az-Zumar: 9

Tadzakkuradalah salah satu tugas akal yang paling tinggn D
dzakirah (Ingatan”) adalah tempat penyimpanan pengetahuan d
informasi yang diperoleh manusia untuk dipergunakanpada saat
dibutuhkan. Manusia, menurut Qardhawi, tidak bisah tanpaadzakkur
dandzakirah Entah di dunia, dan di akhirat.

Ada perbedaan penekanan makna antara tafakkutadaakkur
Untuk memperoleh pengetahuan baru dan segar, tafdiperlukan.
Sedangkan untuk mengingatnya, supaya tidak lupalalan tadzakkur
diperlukan. Imam Al-Ghazali mempertegas posisi keya, “Setiap orang
yang berpikir adalah beadzakkur Namun, tidak setiap béadzakkuritu
berpikir.”

%1 Ahmad Musthafa Al-MaraghiyTerjemah Tafsir Al-Maraghi Juz 2ZPenerjemah:
Bahrun Abu Bakar Lc) (Semarang: CV. Toha Putra9)98et. I, him. 158-159.

%2 sayyid QuthbFizhilalil Quran, (Penerjemah: As’ad Yasin, dkkJafsir Fi Zhilahil
Qur’'an di Bawah Naungan Al-Qur'adilid 9, (Jakarta: Gema Insani Press 2004), ICbim. 329.
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Tadzakkursama dengan menyebut berulang-ulang dalam psikolog
kognitif. Sel-sel saraf ketika seseorang mengingtdu “menyebut
berulang-ulang” senantiasa bertambah dan tidakdnilblal ini, terutama
bagaimana proses mengingat terjadi pada sel-saf gang plastis itu,
memiliki dimensi yang luas.

Zikir dapat dilakukan dengan hatdzikr al-shad}. Bisa pula
dengan lidah saja. Yang penting, dengan itu, saegodapat mengingat
Tuhan. Kapan saja, di mana saja. Relevansi cardengan kegiatan
berpikir terletak pada hikmah yang diperoleh. Barpyang balk adalah
bila dengan itu seseorang mendapatkan “Zat Malggitirdi balik setiap
objek pikiran. Dalam hal ini, kata ayat yang benglalang disebut dalam
Al-Quran memiliki medan makna yang sangat luasatnyang dilukiskan
para ahli hikmah dengan kata-kata: “Bertafakur saim lebih baik
daripada beribadah satu tahun”.

Dalam maknanya yang sempit, zikir dimaksudkan Umntekyebut
nama Allah secara berulang-ulang’. Dalam Al-QurAfiah berfirman,
(“Ingatlah kepada-Ku, niscaya Aku mengingatmu”).aginya, zikir
dilakukan usai shalat dengan menyebut frasa-frasadgk, seperti
astagfirullah subhanallahalhamdulillah la ilaha illallah, Allahu Akbar
Kegiatan seperti ini, bila dilakukan secara serasjgat efektif sebagai
pereda ketegangan dan kecemasan.

Penelitian Herbert Benson menunjukkan bahwa kata-kiir itu
dapat menjadi salah satu frasa fokus (kata-katag yawenjadi titik
perhatian) dalam proses penyembuhan diri dan kessamédetakutan,
bahkan dan keluhan fisik, seperti sakit kepalayingada, dan hipertensi.
Frasa fokus itu jika dikombinasikan dengan respoglaksasi dapat
menghambat kerja sistem saraf simpatis yang mengatepatan denyut
jantung, nadi, pernapasan, dan metabolisme. lahgsi seperti obat-obat
Beta Blocker(penghambat reseptor beta) dalam kerja saraf ssnpada

sisi lain, zikir dapat membuat alur gelombang diakada pada gelombang
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alfa ketika seseorang menjadi sangat kreatif dadalya renung tinggi.
Perubahan gelombang otak inilah yang terjadi ketdseorang bertafakur.

a. Redaksi Ayat
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& AP CHOOENOWT Ha S
(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntatgukah orang
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud Hardiri,
sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mendtarapphmat
Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang waamgetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sestngguorang
yar3149 berakallah yang dapat menerima pelaj&#té@S. Az-Zumar: 39:
9).

b. Arti Kosakata
Aé NGO

\ ZPgevel Jo s ¥4
Fu Y0 A @aFe
.Doei%?ﬁitf . Takut kepada azab di akhirat

RO ANXIO4443 : orang yang berakil

Orangerang yang melakukan ketas
yang diwajibkan kepadanya.

. Saat-saat malam

c. Asbabun Nuzul
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa yang dimaksud
dengaramman huwa qonit.. (Apakah kamu hai orang musyrik yang
lebih beruntung) ataukah orang yang beribadah..landayat ini (QS.
39 Az Zumar: 9) ialah Utsman bin Affan yang selbBangun malam

% Ayat ini menolak paham orang yang mencela oramyp yeribadah lantaran takut
kepada neraka. Dan mengatakan ketinggian orang lparignu serta menyatakan bahwa garis
orang alim tidak sekufu dengan orang jahil. Dart &ayiamengindikasikan bahwa yang dipandang
berilmu ialah orang-orang yang mengamalkan ilmutyhat Teungku Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy, Al-Bayan Tafsir Penjelas Al-Qur'an Karindilid 2, (Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 2002), Cet. I, him. 979.

% Depag Rlpp.cit., him. 441.

% Ahmad Musthafa Al-MaraghiTerjemah Tafsir Al-Maraghiuz 23, (Penerjemah: Drs.
M. Thalib), (Bandung: CV. Rosda, 1989), Cet. |, hit60.
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sujud kepada Allah SWT. Diriwayatkan oleh Ibnu Afakim yang
bersumber dari Ibnu Umar.
Keterangan.

Menurut riwayat Ibnu Sa’id dari Al-Kalbi dari Abuh&lih,
yang bersumber dari Ibnu Abbas, orang yang dimakislain ayat ini
adalah ‘Ammar bin Yasir, dan menurut Juwabir yaegsbmber dari
Ibnu Abbas, orang-orang yang dimaksud dalam suaradalah lbnu
Mas'ud, Ammar bin Yasir dan Salim, Maula abu HutH#ai
Sedangkan menurut Juwaibir yang bersumber dam#riorang yang
dimaksud adalah ‘Ammar bin Yasf.

d. Munasabah

Adapun munasabah surat ini dengan surat sebelubatyaa
ayat yang lalu mengecam dan mengancam orang-olairg &yat di
atas menegaskan perbedaan sikap dan ganjaran kangnzereka
terima dengan sikap dan ganjaran bagi orang-orariman®’

e. Penjelasan kandungan ayat

Ayat di atas menggarisbawahi rasa takut hanya pataat,
sedang rahmat tidak dibatasi dengan akhirat, sghidgpat mencakup
rahmat duniawi darukhrawi Memang seorang mukmin hendaknya
tidak merasa takut menghadapi kehidupan duniawiena apapun
yang terjadi selama ia bertakwa maka itu tidakate, bahkan dapat
merupakan sebab ketinggian derajatnya di akhiraapfn rahmat,
maka tentu saja yang diharapkan adalah rahmat ruealgedunia dan
akhirat.

Takut dan mengharap menjadikan seseorang selalpadas
tetapi tidak berputus asa dan dalam saat yang damlak yakin.
Keputusasaan mengundang apatisme, sedang keygkemamm dapat

mengundang pengabaian persiapan. Seseorang headaeaigiu

% Dahlan M. Zakia Al-FarisiAsbabun Nuzul, Latar Belakang Historis Turunnyataya
ayat Al-Qur'an (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro 2000), Edhlii. 464.

3" M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian &, vol.
12, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), Cet. Ill, hifd51
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waspada, sehingga akan selalu meningkatkan ketakwaaun tidak
pernah kehilangan optimisme dan sangka baik kep#ala swt.

Kata (ss«l=) ya'lamunpada ayat di atas, ada juga ulama yang
memahaminya sebagai kata yang tidak memerlukark.did@ksudnya
siapa yang memiliki pengetahuan apapun pengetahugpasti tidak
sama dengan yang tidak memilikinya. Hanya sajanik&na ini yang
Anda pilih, maka harus digarisbawahi bahwa iimugstahuan yang
dimaksud adalah pengetahuan yang bermanfaat, yagadikan
seseorang mengetahui hakikat sesuatu lalu menkesuairi dan
amalnya dengan pengetahuannya itu.

Kata (Sx) yatadzakkaruterambil dan kata_f3) dzikr yakni
pelajaran/peringatan. Penambahan hurg) (@' pada kata yang
digunakan ayat ini mengisyaratkan banyaknya pelajarang dapat
diperoleh olenJlul Albab. Ini berarti bahwa selain mereka pun dapat
memperoleh pelajaran, tetapi tidak sebarlyakt albah® Karenaulul
albab sendiri ialah para pemilik kalbu yang senantiesdag terbuka
dan memahami hakikat yang ada di balik lahiriahgaJuang
memanfaatkan apa yang dilihat dan diketahuinyag yagat kepada
Allah melalui segala sesuatu yang dilihatnya dasemtuhnya. Dia
tidak melupakan-Nya, maka takkan lupa saat kamiemaiNya>®

Di akhir ayat ini Allah SWT menyatakan bahwa oramgng
yang berakallah yang dapat mengambil pelajarark Beliajaran dari
pengalaman hidupnya atau dari tanda-tanda kebegdtanh yang
terdapat di langit dan di bumi serta isinya, jugadapat pada dirinya

suri tauladan dari kisah umat yang I&lu.

%8 Ibid., him. 196-197.

% sayyid Quthb Fizhilalil Quran, (Penerjemah: As’'ad Yasin, dkK)afsir fi Zhilalil
Qur'an di Bawah Naungan Al-Qur'an Jilid 1QJakarta: Gema Insani Press 2004), Cet. |, him. 7

“° Depag RI,Al-Qur'an dan Tafsirnyadilid VIII (UIl) (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti
Wakaf, 1990), him. 441.
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4. lIstilah <L 18l dalam QS. Ali Imran: 7

Sesuatu yang amat agung dari petunjuk Al-Qur'amkelb@an
dengan visi pemikiran dan ilmu pengetahuan, adakwa Al-Qur'an
memberi penghargaan terhadapl-albab dan kaum cendekiawan, atau
kaum intelektual. Allah memuji mereka dalam banyakrayat dalam
surat-surat Makiyah dan Madaniyah.

Beberapa penulis mengatakan bahwa Al-Qur‘an menpeeniatian
terhadap kata kerjajala dan derivasinva sepesta’qilun atauta’qilun,
tetapi Al-Qur'an tidak menyebuwtl-agl sebagai potensi dan substansi
dalam diri manusia yang darinya berlangsung belbepapses olah pikir,
seperti berpikir, mengingat, mengamiktibar, dan sebagainya.

Pendapat tersebut benar jika kita melihat dari t&gin al-'aql,
tetapi jika kita melihat kepada makna yang dimakanddarinya, kita
akan mendapatkan dalam Al-Qur‘an tertulis secalas jeermal-albab
atau uqul la adalah bentuk jamak dari tedobbu ‘isi’, yaitu antonim
‘kulit’. Di sini, Al1-Qur'an seakan ingin menunjukkabahwa manusia
terdiri atas dua bagian: kulit dan isi. Bentuk Fiadalah kulit, sedangkan
akal adalah isi.

Termulul albab atauulil albabterulang dalam Al-Qur'an sebanyak
16 kali. Sembilan di antaranya terdapat dalam At&@uMaki dan tujuh
lainnya terdapat dalam Al-Qur'an Madani. Di antatelapan yang
Madaniyah, empat di antaranya dengan redaksi megildhg

Dalam Surat ali imranulul-albab disebut sebanyak dua Kkali.
Pertama, dalam pembicaraan tentang ayat-ayat ryaitesyabihatDi sini
dijelaskan bahwaulul albab tidak terjerumus dalam kecelakaan seperti
yang terjadi pada orang-orang yang terdapat penyddam hatinya,
mereka yang mengikuti apa yang tersamar dari ay@uikan. Kaumulul
albab tersebut mengembalikan ayat-ayattasyabihatitu kepada ayat-

ayat muhkamat yaitu Ummul-Kitab dan sebagian besar Al-Qur'am. |

“! Yusuf QordhawiAl-Qur'an Berbicara tentang Akal dan llmu Pengetahu(Jakarta:
Gema Insani, 1998), him. 29-30.



29

merupakan buah dan ketinggian ilmu mereka. Mers&perti disinyalir
Al-Qur'an adalaf?

a. Redaksi Ayat
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&S CHOMZMWwWTBa I
Dia-lah yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kep&danu. di antara
(isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, Itulah kglakok isi Al
gur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaa&pAd orang-orang
yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, Ma&eeka
mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabidaapadanya
untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wdnPadahal tidak
ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. di@mg-orang yang
mendalam ilmuny& berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kadaid' tidak dapat
mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan oraagep yang
berakal. (QS. Ali Imran: 7

b. Arti Kosakata

A6 CEOECGDS ° Ayat-ayat yang kandunganr

sudah jelas
ORAL | .
FHOIIGEwa S - Nduk kitab

Serupa, kesamaran, aytat yan
VAR OS4 €= KE : mengandung kesamaran da
maknanya

*2|pid., him. 33.

43 Satu bacaan yang ditolak oleh sebagian besatadsiii, tetapi diterima oleh mujahid
dan yang lain tidak akan berhenti pada titik inngadiberi tanda waqaf lazim, tetapi akan
membaca 2 kalimat itu bersama-sama. Dengan denkkianat itu akan terbaca: “Tidak ada yang
mengetahui takwilnya melainkan Allah dan orang-grarang mendalam ilmunya. Mereka
berkata: ..” Lihat Abdullah Yusuf Aligp.cit, him. 123.

“ Depag RI,Al-Qur'an dan Terjemahanluz 1-30 (Semarang: PT. Karya Toha Putra,
1995), him. 76.



30

(7 IOV .
SR RGADED L - Dalam hatinya

HAOR S~ O+« : Penjelas, substansi sesuatu
Saripati sesuatu, orarmggang yan
B-Q7wsOALLD | memiliki akal yang murni yar
SCHO®ZMWweT @a 3 * tidak selubungi oleh kulit yak
kabut idé®

c. Asbabun Nuzul
Sejauh ini penulis hanya menemukasbabun nuzubyat 3
yaitu dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa turandggri surat 3
Ali Imran anta ayat 1 sampai 80-an. Sebagai pesgelgang diberikan
kepada nabi saw atas kedatangan kaum Nasrani yampensoalkan
Nabi Isa as® Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumberida
al-Rabi?’
d. Munasabah
Adapun munasabah ayat ini dengan ayat sebelumnya ya
sama-sama menegaskan keluasan ilmu dan kekuasaaartgra lain
dengan membentuk cara dan substansi bagi segalatsesesuali
dengan fungsi yang dikehendaki-Nya, sehingga iaad@erdalam
keadaan yang sebaik-baikrifa.
e. Penjelasan Kandungan Ayat
Pada ayat ini Allah SWT menjelaskan bahwa Al Quiyang
diturunkan yaitu di dalamnya ada ayat-ayat ydhghkamatdan ada
yang Mutasyabihat Ayat yang Muhkamat ialah ayat yang jelas
artinya, seperti ayat-ayat hukum dan sebagainyayat’
Mutasyabihdt ialah ayat yang tidak jelas, artinya yang dapat
ditafsirkan dengan bermacam-macam penafsiran sepgat yang

5 M. Quraish ShihabTafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian i&®, Vol.
2, op.cit, him. 15-17.

6 Kaum Nasrani menganggap Nabi Isa as lebih muligpada Nabi Muhammad saw,
karenanya mereka tidak mempercayai nabi Muhammzabsérasul.

“"Dahlan dan Zaha Al-Farigip.cit., him. 93.

“8 M. Quraish ShihabTafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian éd&, Vol.
2, op.cit, him. 11.
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berhubungan dengan hal-hal yang gaib dan sebagakyat-ayat

muhkamatdapat diketahui dengan mudah arti dan maksudryange

ayat-ayat yangMutasyabihatitu ialah ayat-ayat yang sukar diketahui
arti dan maksudnya yang sebenarnya hanyalah AIMAI Sang
mengetahuinya tentang tujuan menurunkan ayatMydsyabihattu.

Menurut sebagian para mufasir ialah:

1. Untuk menguji iman dan keteguhan hati seseorandiimkgpada
Allah, iman yang benar hendaklah disertai dengarygrahan diri
dalam arti yang seluas-luasnya kepada Allah SWTahABWT
menurunkan ayat-ayat yang dapat dipikirkan artoigragan mudah
dan Dia menurunkan ayat-ayat yang sukar diketahaknan dan
maksud yang sebenarnya, yaitu ayat-aylttasyabihat Dalam
menghadapi ayat-ayat yanWNlutasyabihat ini, manusia akan
merasa bahwa dirinya bukanlah makhluk yang sempuarfzanya
diberi Allah pengetahuan yang sedikit karena itu akan
menyerahkan pengertian ayat-ayat itu kepada AIMAT SYang
Maha Mengetahui.

2. Dengan adanya ayat-ayat yangihkamatdan mutasyéabihatitu
kaum muslimin akan berfikir sesuai dengan bataasbatang
diberikan Allah yang dapat dipikirkan secara meadaldan ada
pula yang sukar dipikirkan lalu diserahkan kepatahA

3. Para nabi dan para rasul diutus kepada seluruh s@aryang
keadaannya berbeda-beda, misalnya: berbeda kepangaj
kemampuannya, kekayaannya; berbeda pula bangsasaatan
daerahnya. Karena itu cara penyampaian agama kepa@&a itu
hendaklah disesuaikan tingkatan keadaan merekdaitudengan
tingkatan bahasa yang sesuai dengan kemampuan anexe#
yang mudah difahami dan ada yang sukar difahamig¥Yaudah
untuk orang yang kurang mempunyai ilmu, sedang ysuigar

untuk orang yang dalam ilmunya.
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Dalam hal ini Allah SWT. menerangkan sikap manusilam
memahami dan menghadapi ayat-ayat yantasyabihatyaitu:

1. Orang-orang yang hatinya tidak menginginkan kelsmamereka
jadikan ayat-ayat itu untuk bahan fithah yang mars&barkan di
kalangan manusia dan mereka mencari-cari artinysy y@apat
dijadikan alasan untuk menguatkan pendapat dangikain
mereka.

2. Orang-orang yang mempunyai pengetahuan yang menddda
ingin mencari kebenaran, mereka haruslah mencarggrgan
yang benar, dari ayat itu. Bila mereka belum atdaktsanggup
mengetahuinya, mereka berserah diri kepada Allatbdderdo’a
dan mohon petunjuk.

Pada akhir ayat ini Allah SWT menerangkan sifaatsdrang-
orang yang dalam ilmunya, vyaitu orang-orang Yyangkasu
memperhatikan  makhluk  Allah suka memikirkan dan
merenungkannya. la berfikir semata-mata karenauwtdnk mencari
kebenaran?®

Dan tidaklah akan mengingat kecuali orang-oranggyan
mempunyai pikiran. Menurut Ahmad Musthofa al-Maragbahwa
ayat tersebut Maksudnya, tidaklah akan memikirkan themahami
hikmah ayat-ayamutasyabih kecuali rang yang punya pandangan
jernih dan akal yang luas yang secara istimewargiipakan untuk
memikirkan dan memperhatikan semua ayat-ayathkam yang
menjadi pokok Al Quran. . Dan di kala dia. menemukayat-ayat
mutasyabihdengan mana didapat mengingat dan merujuk ayat-aya
mutasyabitkepada ayat-ayatuhkam

Dalam menghadapi ayat-ayatutasyabih yang merupakan
berita dalam alam ghaib, mereka punya pendiriarerfidersamakan

yang ghaib yang tidak dengan yang nyata adalah me@makan dua

49 Depag RI,Al-Qur'an dan Tafsirnyadilid |, Juz 1-2-3 (Semarang: PTitra Effhar,
1993), him. 515-516.
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hal yang tidak sama. Dan orang yang berakal tedak patut berbuat
demikian>®

Dijelaskan dalam Tafsir al-Mishbah, bahw&Albab adalah
bentuk jamak darilubb, yaitu saripati sesuatu. Kacang misalnya
memiliki kulit yang menutupi isinya. Isi kacang dmailubb. Ulul al-
albab adalah orang-orang yang memiliki akal yang muyang tidak

diselubungi oleh “kulit, * yakni kabut ide, yang pi melahirkan
kerancuan dalam berpikir.

Jika seseorang memperturutkan akalnya semata-rap&dagi
akal yang dipenuhi oleh kabut-kabut ide, maka tisgakstahil ia
tergelincir. Karena itu, lanjutan ayat ini mengkgar doa, atau lanjutan
doa orang-orang yang dalam pengetahuannya dan pnanganya,
menyatakan, seperti terbaca dalam ayat-ayat séetgajtt

Dalam Al-Qur'an, akal memiliki posisi yang sangatlim Meski
demikian bukan berarti akal diberi kebebasan tamadas dalam
memahami agama. Al-Qur'an memiliki aturan untuk emepatkan akal
sebagaimana kedudukannya. Bagaimanapun, akal ydorag akan selalu
cocok dengan syariat Islam dalam permasalahan apapu

Akal adalah nikmat yang besar yang Allah titipkaadh jasmani
manusia. Hikmat yang bisa disebut hadiah ini markkgn kekuasaan
Allah yang sangat menakjubkan. Oleh karena itundddanyak ayat, Allah
memberi semangat untuk berakal (yakni menggunaké&alnya).
Sebaliknya, Allah mencela orang yang tidak berakal.

Kita pun dapat melihat agama Islam dalam ajarammganberikan
bentuk kemuliaan terhadap akal, seperti Allah ndtkgan akal sebagai
tempat bergantungnya hukum sehingga yang tidakkaletaak dibebani

hukum. Walaupun akal dimuliakan tapi kita menyatiahwa akal sesuatu

%0 Ahmad Musthafa Al-MaraghiTerjemah Tafsir Al-Maraghduz 3, (Penerjemah: Drs.
M. Thalib) (Bandung: CV. Rosda, 1987) Cet. Il, hin32.

1 M. Quraish ShihabTafsir al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian éi'@, Vol.
2, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), Cet. IIl, him. 17
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yang berada dalam jasmani makhluk. Maka ia sebagemakhluk yang
lain memiliki kelemahan dan keterbatasan.

Dari uraian di atas Al-Qur'an meletakkan akal sesiengan
kedudukannya tidak seperti yang dilakukan oleh rigda Barat yang
menempatkan akal sebagai “Tuhan” dengan segalaygaldi dalam
kehidupan mereka. Allah menciptakan akal dalam &aadterbatas
sehingga akal memerlukan perangkat lain berupa batuk dapat
memahami fenomena alam yang tidak mampu dijangkau8Sghingga
dengan keserasian antara akal dan hati, manusa& dsmjadi manusia
seutuhnya dan sesuai dengan apa yang digambarkam #¢adudukan
akal oleh Al-Qur'an.

Jadi kedudukan Al-Qur'an dalam bila dijabarkan mhapeendidikan
Islam yaitu perpaduan antaagliyah danqalbiyah Dalam artian apabila
peserta didik menerima pelajaran itu harus dianmatian dihayati dengan
sepenuh hati. Tidak hanya menjadi pengetahuan sasignal saja tetapi

harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.



